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ABSTRAK

Persepsi Anggota Majelis Gereja Batak Karo Protestan Laucih Terhadap Teologi
Penggembalaan dan Pengaruhnya Terhadap Pelaksanaan Tugas Penggembalaan

Oleh: Frebin Thearona (01092213)

Gereja sebagai persekutuan memiliki orang-orang yang dipilih untuk menjadi pemimpin atas
sesamanya. Dalam menjalankan kepemimpinan gerejawi, pemimpin gereja memiliki tugas
untuk menjadi gembala jemaat. Dalam menggembalakan jemaat, pemimpin gereja
meneladani sikap Yesus sebagai Gembala yang Baik. Yesus bersikap rela berkorban,
memelihara, mengenal, dan menjadi teladan ketika la menggembalakan dombaNya. Hal ini
juga menjadi sikap seorang pemimpin gereja yang menggembalakan jemaat. Pendeta adalah
pihak yang sering disebut sebagai gembala jemaat. Selain Pendeta, pertua dan diaken
merupakan bagian dari jabatan pelayan khusus dalam kepemimpinan GBKP (Gereja Batak
Karo Protestan). GBKP (Gereja Batak Karo Protestan) Laucih merupakan gereja yang di
pinggiran kota Medan dengan jemaat hampir lima ratus orang. Akan tetapi tingkat kehadiran
dan keaktifan jemaat yang cukup rendah. Selain itu dalam menjalankan program
penggembalaan, hanya pendeta dan diaken yang berperan aktif. Perkunjungan Rumah
Tangga (PRT) Merupakan bagian dari penggembalaan menurut Tata Gereja GBKP. Oleh
sebab itu, dengan penelitian kualitatif, penulis mencoba meneliti pemahaman dan peran

pertua dan diaken terhadap penggembalaan sebagai mitra pendeta dalam memimpin jemaat.

Kata kunci: Penggembalaan, kepemimpinan, pastoral, pertua, diaken, sikap, peran, gembala
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kepemimpinan merupakan hal yang penting berada dalam gereja. Hal ini tidak terlepas dari
keberadaan gereja sebagai organisasi. Dalam teori Jan Hendriks mengenai jemaat vital dan
menarik, Hendriks memasukkan faktor kepemimpinan sebagai salah satu dari lima faktor yang
berintegrasi menolong pembangunan jemaat.! Faktor kepemimpinan tersebut berintegrasi dengan
tujuan/tugas, struktur, iklim serta konsepsi/identitas gereja. Berjalannya kepemimpinan
mempengaruhi keberadaan faktor-faktor yang lain. Apabila terdapat gangguan pada faktor
kepemimpinan maka dapat dipastikan gangguan juga akan terjadi pada faktor-faktor yang lain.
Hal ini mengindikasikan apabila kepemimpinan diabaikan berarti dapat mengurangi vitalitas
jemaat.

Di GBKP (Gereja Batak Karo Protestan) terdapat tiga jabatan sebagai pelayan khusus yaitu
pendeta, penatua, dan diaken. Ketiga jabatan pelayan khusus tersebut memiliki tanggung jawab
masing-masing. Penatua dan diaken merupakan pelayan khusus yang berasal dari warga jemaat
yang dipilih dan diangkat untuk melayani sebagai pemimpin jemaat dengan ketentuan-ketentuan
yang sudah diaturkan di dalam Tata Gereja. Penatua dan diaken merupakan anggota jemaat yang
memiliki wewenang dan tanggung jawab sebagai pelayan khusus. Hal ini berarti bahwa penatua
dan diaken memiliki perbedaan dengan warga gereja yang lain.

Memimpin berarti juga berkoordinasi dengan orang-orang yang dipimpin. Oleh karena itu,
kepemimpinan mengandung aspek relasi sehingga kepemimpinan bersifat pastoral. Dikatakan
bersifat pastoral karena kepemimpinan memAndang orang yang dipimpin sebagai subjek bukan
sebagai objek kepemimpinan. Bagi Hendriks memimpin merupakan kegiatan pastoral.’ Bagi
Aart Van Beek sendiri, kegiatan pastoral merupakan kegiatan penggembalaan.® Hal ini berarti
bahwa dalam melaksanakan kepemimpinan berarti menjalankan tugas-tugas penggembalaan.
Dan oleh sebab itu pemimpin gereja yang menjalankan kepemimpinan gerejawi memiliki tugas
dan tanggung jawab untuk melakukan penggembalaan.

Dalam kepemimpinan gereja, gereja mengenal salah satu gaya kepemimpinan yaitu
kepemimpinan pastoral. Menurut Ignatius L. Madya Utama, salah satu model kepemimpinan

! Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, (Yogyakarta: Kanisius, 2002) h. 47.
Z Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, h. 87.
¥ Aart van Beek, Pendampingan Pastoral, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012) h. 11.



pastoral adalah kepemimpinan dengan menggunakan metafor gembala yang baik.*
Kepemimpinan pastoral dengan model gembala yang baik mengambil kepemimpinan dengan
meneladani Yesus Sang Gembala sebagai teladan. Hendriks mengatakan bahwa pelayan khusus
adalah pelayan menurut teladan Yesus Kristus yang tidak datang untuk dilayani melainkan untuk
melayani.’> Salah satu bentuk pelayanan yang dilakukan oleh pelayan khusus adalah berupa
pelayanan pastoral kepada jemaatnya.

Pendeta sering sekali disebut-sebut sebagai gembala jemaat. Hal ini menyebabkan
munculnya pemahaman bahwa hanya pendeta yang menjadi gembala di tengah-tengah jemaat.
Padahal pendeta bukanlah satu-satunya gembala. Penatua dan diaken juga merupakan gembala
jemaat. Menurut Bons-Storm, penatua diberikan tugas dan kepercayaan untuk mencari,
mengunjungi anggota jemaat, supaya mereka satu persatu dibimbing untuk hidup sebagai
pengikut Kristus.® Membimbing merupakan peran penggembalaan seorang gembala jemaat.
Tuhan adalah gembala yang membimbing dombanNya ke air yang tenang dan menyegarkan
jiwanya (Maz 23:2). Demikian juga tugas penggembalaan yang dilakukan penatua dan diaken
terhadap jemaat.

Di GBKP sendiri, penatua disebut dengan pertua. Dalam pemahaman GBKP, pertua dan
diaken merupakan anggota sidi jemaat yang dipanggil Yesus Kristus menjadi orang yang
dituakan dan ditahbiskan.” Tata Gereja GBKP menjelaskan bahwa fungsi pelayan khusus dalam
gereja adalah untuk membina dan memperlengkapi seluruh warga GBKP, agar dapat
mengembangkan karunia yang mereka miliki untuk tugas pekerjaan pelayanan pembangunan
tubuh Kiristus, bagi keikutsertaannya dalam melaksanakan rencana karya Tuhan Allah
menyelamatkan dan menyejahterakan dunia dan ciptaannya.® GBKP menyusun program-
program gereja yang dilaksanakan untuk membina dan memperlengkapi warganya. Hal ini
memperlihatkan bahwa fokus pelayan khusus dalam menjalankan kepemimpinan adalah
kesejahteraan jemaat GBKP.

GBKP Laucih merupakan salah satu GBKP yang terletak di pinggiran kota Medan. Gereja
ini memiliki jemaat yang lebih dari lima ratus orang. GBKP Laucih dilayani oleh tujuh belas
pelayan khusus yang terdiri dari satu pendeta, sepuluh pertua dan enam diaken. Dalam
pelayanan GBKP Laucih, terdapat suatu keadaan dimana beberapa pelayan khusus lebih

menonjol dari pada pelayan yang lain. Misalnya saja, ketika perkunjungan jemaat yang sakit

* Ignatius L. Madya Utama, Kepemimpinan Pastoral yang Efektif, (Yogyakarta: Kanisius, 2013) h. 8.
> Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, h. 82.

® M. Bons Storm, Apakah Penggembalaan 1tu?, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999) h. 9.

" Tata Gereja GBKP Edisi Sinode 2010, h. 12.

® Tata Gereja GBKP Edisi Sinode 2010, h. 8.



ataupun ketika perkunjungan jemaat yang sudah lama tidak hadir pendeta dan diaken selalu
terlihat hadir dan melakukan perkunjungan. Sehingga dalam pelayanan tersebut terksesan
pendeta dan diaken merupakan pelayan khusus yang lebih aktif dalam kegiatan-kegiatan
perkunjungan. Hal ini menunjukkan bahwa pendeta dan diaken seakan-akan memiliki tugas
khusus sebagai petugas pada perkunjungan rumah tangga.

Tata Gereja GBKP memperlihatkan bahwa melakukan perkunjungan jemaat merupakan
bagian dalam tugas pendeta, pertua dan diaken. Hal ini memperlihatkan bahwa adanya
perbedaan antara ajaran gereja dengan praktik di dalam jemaat. Apabila aturan dalam Tata
Gereja dilaksanakan oleh seluruh pelayan khusus, dalam pelayanan penggembalaan bukan hanya
pendeta dan diaken yang terlibat aktif pada perkunjungan jemaat.

Pelawatan dan perkunjungan rumah tangga merupakan kegiatan yang dikategorikan sebagai
bentuk-bentuk penggembalaan yang diatur dalam Tata Gereja GBKP.? Yang menjadi
pertanyaan, apakah terdapat perbedaan pemahaman para pelayan khusus terhadap praktik
penggembalaan dalam gereja? Gembala di dalam gereja adalah seluruh pelayan khusus, mengapa
hanya beberapa pelayan khusus yang lebih terlibat aktif pada pelayanan penggembalaan?

Oleh sebab itu menarik untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana konsep
yang dipahami oleh pertua dan diaken terhadap teologi penggembalaan dan pengaruh-pengaruh
yang timbul melalui pemahaman tersebut dalam pelayanan penggembalaan di GBKP Laucih.

I.2. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, penulis akan mengamati fakta di
lapangan mengenai pelaksanaan serta pemahaman pertua mengenai tugas pelayan khusus
sebagai seorang gembala jemaat. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat dan mengetahui
sejauh mana pemahaman dan pelaksanaan pertua sebagai gembala jemaat untuk memenuhi
kebutuhan dasar jemaat dan memampukan jemaat untuk meneladani dan menjadi murid Kristus.
Oleh sebab itu penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pertua dan diaken GBKP Laucih memahami konsep penggembalaan yang
ada di GBKP Laucih?
2. Bagaimana konsep teologi yang dipahami pertua dan diaken mempengaruhi peran

mereka dalam melakukan tugas penggembalaan?

% Tata Gereja Edisi Sinode 2010, h. 64.



3. Bagaimana mengembangkan konsep teologi penggembalaan yang dapat dipergunakan
untuk meningkatkan kinerja pertua dan diaken sesuai dengan konteks pelayanan di
GBKP Laucih?

1.3. Batasan Permasalahan
Melihat begitu luasnya pemahaman yang dimiliki GBKP mengenai fungsi pelayan khusus
sebagai gembala jemaat, maka dalam penulisan skripsi ini, penulis membuat batasan penelitian

sebagai berikut:

1. Unsur-unsur penggembalaan dalam kepemimpinan pastoral yang dipahami oleh pertua
dan diaken dalam pelaksanaan kepemimpinan gereja, baik dalam menjalankan organisasi

maupun dalam program-program gereja.

2. Teori dan fakta lapangan yang dievaluasi secara teologis yang terkait dengan teologi

penggembalaan.
1.4. Judul

“Persepsi Anggota Majelis Gereja Batak Karo Protestan Laucih Terhadap Teologi
Penggembalaan dan Pengaruhnya Terhadap Pelaksanaan Tugas Penggembalaan”

I.5. Tujuan Penulisan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi penggembalaan dipahami oleh
anggota majelis jemaat GBKP Laucih dan bagaimana pengaruh pemahaman tersebut terhadap

praktik kepemimpinan mereka.

1.6. Metodologi Penulisan

Metodologi penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah kualitatif dengan metode
pengamat-serta. Peneliti akan mengumpulkan data dengan berperan serta dalam kehidupan
sehari-hari pada kelompok yang sedang dipelajari.’® Penelitian juga dilakukan dengan
wawancara untuk memperdalam hasil pengamatan. Wawancara akan dilakukan kepada beberapa
pelayan khusus GBKP Runggun Laucih. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara

terbuka, sehingga peneliti melontarkan pertanyaan-pertanyaan dalam percakapan yang dapat

1% John Mansford Prior, Meneliti jemaat:Pedoman Riset Partisipatoris, (Jakarta: Grasindo, 1997) h.63.



ditanggapi bersama.'! Selain itu penulis juga akan melihat data-data terkait dengan
penggembalaan di dalam Tata Gereja GBKP dan hasil musyawarah jemaat tahun 2014.

Pemilihan responden dalam penelitian berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut:

1. Pendeta jemaat dipilih sebagai responden, karena pendeta merupakan bagian dari pelayan
khusus dan sebagai pelayan yang fulltimer di gereja. Penulis berharap dengan pemilihan
responden ini, penulis mengetahui dengan jelas bagaimana pertua dan diaken
menjalankan perannya.

2. Pertua dan diaken dipilih sebagai responden, karena sebagai pelayan khusus. Penulis
juga berharap pemilihan pertua dan diaken sebagai responden agar memperjelas
bagaimana pelayan khusus menjalankan perannya. Selain itu, pertua dan diaken
merupakan bagian dari warga jemaat yang lebih lama berdomisili dan menjadi warga
jemaat ketimbang pendeta, sehingga pemahaman akan konteks jemaat akan lebih jelas.

3. Pemilihan GBKP Runggun Laucih dikarenakan penulis pernah menjadi anggota jemaat di
GBKP Runggun Laucih selama tiga tahun. Hal ini membuat penulis sedikit mengenal

konteks jemaat di gereja ini.

Dalam menganalisa hasil penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan diskusi mengenai
teologi penggembalaan. Penulis juga akan menggunakan acuan literatur yang lain terkait dengan
kepemimpinan dan teologi penggembalaan. Dalam penggunaan literatur tersebut, penulis
mencoba membandingkan dan memadukan teori-teori tersebut dengan hasil penelitian untuk

merumuskan persepsi majelis GBKP Laucih mengenai teologi penggembalaan.

1.7. Sistematika Penulisan

Bab 1: Pendahuluan
Berisi: pemaparan penulis mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan permasalahan,
judul, tujuan dan alasan penulisan, metode penulisan, sistematika penulisan yang akan

digunakan. Pemaparan tersebut juga berkaitan dengan proposal ini.

Bab 2: Penggembalaan dan Kepemimpinan Gerejawi
Pemaparan penulis tentang kepemimpinan pastoral dalam kepemimpinan gerejawi dan konsep-

konsep penggembalaan dalam teologi penggembalaan yang ada.

! John Mansford Prior, Meneliti jemaat:Pedoman Riset Partisipatoris, h. 95-96.



Bab 3: Peran Pertua dan Diaken dalam Penggembalaan Jemaat di GBKP Laucih
Pemaparan dan penjelasan akan hasil penelitian yang dilakukan penulis di GBKP Laucih dengan

fakta peran yang dipahami dan dilakukan oleh pelayan khusus di kehidupan berjemaat.

Bab 4: Penutup
Kesimpulan yang berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam rumusan
permasalahan berdasarkan pengumpulan data serta penelitian yang dilakukan penulis. Saran-

saran yang merupakan hasil evaluasi teologis juga akan dipaparkan di dalam bagian ini.
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